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Abstrak. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar memerlukan model 
pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif 
sehingga memberikan pengalaman belajar yang bermakna. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan 
model Role Playing dalam pembelajaran PPKn, respons siswa 
terhadap penerapannya, serta dampak dan kendala yang 
muncul selama proses pembelajaran. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2025/2026 di kelas III SD 
Negeri Cengklik Surakarta dengan subjek penelitian kepala 
sekolah, guru kelas III, dan siswa. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan model analisis interaktif dengan uji keabsahan 
data melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Role 
Playing memperoleh respons positif dari siswa, meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Penerapan model ini 
juga menghadapi beberapa kendala, antara lain keterbatasan 
waktu, persiapan skenario pembelajaran, dan perbedaan 
karakter siswa. Berdasarkan temuan tersebut, penggunaan 
model Role Playing mendukung terciptanya pembelajaran PPKn 
yang lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa. Hasil 
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru sekolah dasar 
dalam memilih model pembelajaran yang mendorong 
keterlibatan aktif siswa pada pembelajaran PPKn. 
 
Abstract. Civic Education learning in elementary schools 
requires instructional models that actively engage students and 
provide meaningful learning experiences. This study aimed to 
describe the use of the Role Playing model in Civic Education 
learning, students’ responses to its implementation, as well as the 
impacts and challenges encountered during the learning process. 
A descriptive qualitative approach was employed in this study, 
which was conducted during the 2025/2026 academic year in a 
third-grade classroom at SD Negeri Cengklik Surakarta. The 
research participants consisted of the principal, the third-grade 
classroom teacher, and students. Data were collected through 
observation, interviews, and documentation, and analyzed using 
an interactive analysis model. Data validity was ensured through 
source triangulation and technique triangulation. The findings 
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showed that the implementation of the Role Playing model 
received positive responses from students, encouraged their 
active participation in the learning process, and provided 
meaningful learning experiences. Several challenges were also 
identified, including limited instructional time, the preparation 
of learning scenarios, and differences in students' 
characteristics. Based on these findings, the Role Playing model 
supported the creation of a more active, engaging, and student-
centered learning environment in Civic Education classes. The 
findings of this study may serve as a reference for elementary 
school teachers in selecting learning models that encourage 
students’ active participation in Civic Education learning. 

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License 

Pendahuluan 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran 
penting dalam membentuk karakter, sikap kewarganegaraan, serta keterampilan sosial 
siswa di sekolah dasar (Tarigan, 2025). Sejalan dengan implementasi Kurikulum 
Merdeka, pembelajaran diharapkan mampu melibatkan siswa secara aktif sehingga 
pengalaman belajar menjadi lebih bermakna (Kemendikbudristek, 2021). Selain 
berorientasi pada pencapaian akademik, pendidikan di sekolah dasar juga bertujuan 
mengembangkan karakter dan keterampilan sosial siswa agar mampu berpartisipasi 
secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat (Amelia & Ramadan, 2021; Ansori et al., 
2021; Mustika et al., 2024; Saputri et al., 2025). Oleh karena itu, pembelajaran perlu 
dirancang secara menarik dan bermakna sehingga siswa dapat terlibat secara langsung 
dalam proses belajar. 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter 
dan pemahaman kehidupan bermasyarakat adalah Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn). Mata pelajaran PPKn bertujuan membentuk siswa menjadi 
warga negara yang memahami hak dan kewajibannya serta mampu menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Qizwini et al., 2023). Pembelajaran PPKn 
memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan sikap kewarganegaraan siswa 
sejak jenjang sekolah dasar (Ode Nisra et al., 2025; Prima Rias et al., 2023). Hal tersebut 
sejalan dengan yang menjelaskan bahwa pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
berperan dalam penguatan karakter peserta didik melalui inovasi pembelajaran yang 
mendorong keterlibatan aktif siswa dan internalisasi nilai-nilai kewarganegaraan 
(Trisiana & Azizah, 2025).Melalui pembelajaran PPKn, siswa diharapkan tidak hanya 
memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-nilai 
tersebut dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan 
model pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar secara langsung 
kepada siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Lingkungan 
sekolah menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran 
(Aziza et al., 2025; Sembiring, 2024). 

Dalam pelaksanaan pembelajaran PPKn, guru masih menghadapi berbagai tantangan, 
terutama dalam meningkatkan partisipasi siswa selama proses pembelajaran. 
Penggunaan metode pembelajaran yang bersifat satu arah cenderung membuat siswa 
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran (Damayanti & Yusnaldi, 2024). Akibatnya, 
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siswa lebih banyak menerima informasi daripada terlibat secara langsung dalam proses 
belajar sehingga kesempatan mereka untuk mengembangkan kemampuan berpikir, 
berkomunikasi, dan bekerja sama menjadi terbatas. Padahal, pembelajaran PPKn juga 
diarahkan untuk mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui berbagai 
aktivitas yang melibatkan partisipasi aktif siswa (Kemendikbudristek, 2022). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa adalah model Role Playing. Model Role Playing memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memerankan suatu tokoh atau situasi yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar secara 
langsung. Melalui kegiatan bermain peran, pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
bermakna. Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun, model Role Playing membantu siswa 
memahami nilai, konsep, dan permasalahan sosial melalui aktivitas yang melibatkan 
interaksi secara langsung. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Role Playing memberikan 
kontribusi positif terhadap proses pembelajaran di sekolah dasar. Melaporkan bahwa 
model ini mampu meningkatkan kerja sama siswa, menunjukkan peningkatan keaktifan 
siswa selama pembelajaran, sedangkan menemukan bahwa model Role Playing 
berkontribusi terhadap peningkatan interaksi sosial siswa (Akhirunnisa Hasibuan, 2025; 
Amalia, 2025;  Ferdiyansyah, 2022). Secara umum, hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa model Role Playing berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan 
melibatkan siswa secara langsung. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut 
masih lebih banyak berfokus pada peningkatan hasil belajar, keaktifan, kerja sama, atau 
interaksi sosial siswa. Penelitian yang mendeskripsikan penggunaan model Role Playing 
dalam pembelajaran PPKn secara komprehensif, meliputi proses pelaksanaan, respons 
siswa, dampak penerapan, dan kendala yang dihadapi guru berdasarkan perspektif 
kepala sekolah, guru, dan siswa, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas III SD Negeri 
Cengklik Surakarta, pembelajaran PPKn telah dilaksanakan sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku. Namun, guru menyampaikan bahwa sebagian siswa masih cenderung pasif 
ketika pembelajaran menggunakan metode ceramah sehingga materi sering kali perlu 
dijelaskan kembali. Sebaliknya, ketika model Role Playing diterapkan, siswa terlihat lebih 
antusias, berani berpartisipasi, dan terlibat secara langsung dalam kegiatan 
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model Role Playing 
berpotensi mendukung terciptanya pembelajaran PPKn yang lebih aktif dan bermakna. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada 
kajian yang mendeskripsikan penggunaan model Role Playing dalam pembelajaran PPKn 
secara menyeluruh melalui perspektif kepala sekolah, guru, dan siswa. Penelitian ini tidak 
hanya mengkaji pelaksanaan model pembelajaran, tetapi juga menggambarkan respons 
siswa, dampak yang muncul selama pembelajaran, serta kendala yang dihadapi guru 
dalam penerapannya sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai penggunaan model Role Playing dalam pembelajaran PPKn di sekolah dasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: (1) bagaimana penggunaan model Role Playing 
dalam pembelajaran PPKn di kelas III SD Negeri Cengklik Surakarta; (2) bagaimana 
respons siswa terhadap penggunaan model Role Playing dalam pembelajaran PPKn; (3) 
bagaimana dampak penggunaan model Role Playing terhadap proses pembelajaran PPKn; 
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dan (4) apa saja kendala yang dihadapi guru dalam penggunaan model Role Playing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan model Role Playing 
dalam pembelajaran PPKn di kelas III SD Negeri Cengklik Surakarta, mendeskripsikan 
respons siswa terhadap penggunaan model tersebut, mendeskripsikan dampak 
penggunaan model Role Playing terhadap proses pembelajaran, serta mendeskripsikan 
kendala yang dihadapi guru selama pelaksanaannya. Ruang lingkup penelitian dibatasi 
pada penggunaan model Role Playing dalam pembelajaran PPKn di kelas III SD Negeri 
Cengklik Surakarta pada Tahun Pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas 
kepala sekolah, guru kelas, dan siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran. 

Metode 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini 
mendeskripsikan secara mendalam penggunaan model Role Playing pada pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar berdasarkan 
kondisi yang terjadi di lapangan (Dede Rosyada, 2020; Sugiyono, 2017). Penelitian 
dilaksanakan di SD Negeri Cengklik Surakarta pada semester genap Tahun Pelajaran 
2025/2026, yaitu pada tanggal 26 Maret–9 April 2026. Subjek penelitian terdiri atas 1 
kepala sekolah, 1 guru kelas III, dan 28 siswa kelas III SD Negeri Cengklik Surakarta. 
Pemilihan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Kepala sekolah 
dipilih karena berperan dalam kebijakan dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah, guru 
kelas III dipilih karena melaksanakan pembelajaran PPKn menggunakan model Role 
Playing, sedangkan enam siswa dipilih sebagai informan wawancara berdasarkan 
keterlibatan mereka selama proses pembelajaran sehingga mampu memberikan 
informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Objek penelitian adalah penggunaan model Role Playing pada pembelajaran PPKn 
yang meliputi proses pelaksanaan, respons siswa, dampak pembelajaran, serta kendala 
yang dihadapi guru selama penerapan model tersebut. Prosedur penelitian terdiri atas 
empat tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, analisis data, dan penyusunan laporan. 
Pada tahap persiapan, peneliti melakukan observasi awal, menyusun instrumen 
penelitian, serta mengurus perizinan penelitian. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, 
data dianalisis menggunakan model analisis interaktif, kemudian hasil penelitian disusun 
dalam bentuk laporan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan sebanyak tiga kali selama pelaksanaan pembelajaran 
PPKn menggunakan model Role Playing untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 9 April 2026 kepada kepala 
sekolah, guru kelas III, dan enam siswa untuk memperoleh informasi mengenai 
penggunaan model Role Playing, respons siswa, dampak pembelajaran, serta kendala 
yang muncul selama proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat 
data penelitian berupa foto kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, pedoman 
wawancara, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan pedoman dokumentasi yang disusun berdasarkan fokus penelitian. 
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan model Role Playing, 
aktivitas guru, serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Pedoman 
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wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan model 
pembelajaran, respons siswa, dampak pembelajaran, serta kendala yang dihadapi guru. 
Pedoman dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen pendukung yang 
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 
informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru kelas III, dan siswa, sedangkan 
triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh dapat saling melengkapi dan 
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. 

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif dari Miles & Huberman, 
(2014) yang terdiri atas empat tahapan, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, 
penyajian data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Pada tahap pengumpulan data, 
peneliti memperoleh data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh kemudian dikondensasi dengan memilih, memfokuskan, dan 
menyederhanakan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data 
disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar memudahkan peneliti memahami temuan 
penelitian. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik dan memverifikasi kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh. 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Penelitian

Penggunaan Model Role Playing dalam Pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, penggunaan model Role 
Playing dalam pembelajaran PPKn di kelas III SD Negeri Cengklik Surakarta dilaksanakan 
melalui empat tahapan, yaitu penyampaian materi, pembagian kelompok dan peran, 
pelaksanaan bermain peran, serta kegiatan diskusi dan refleksi. Guru berperan sebagai 
fasilitator yang mengarahkan jalannya pembelajaran, sedangkan siswa berpartisipasi 
secara aktif dalam memerankan tokoh sesuai dengan skenario yang telah disiapkan. Hasil 
observasi yang dilakukan sebanyak tiga kali menunjukkan bahwa pada setiap tahapan 
pembelajaran siswa terlibat aktif dalam kegiatan diskusi, pembagian peran, hingga 
pelaksanaan bermain peran. Setelah kegiatan berlangsung, guru memberikan penguatan 
melalui diskusi dan refleksi sehingga siswa dapat menghubungkan pengalaman bermain 
peran dengan materi PPKn yang dipelajari.  

Tabel 1. Tahapan Penggunaan Model Role Playing dalam Pembelajaran PPKn 
Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Penyampaian 
Materi 

Menjelaskan materi 
pembelajaran 

Mendengarkan dan 
memperhatikkan materi 

Pembagian 
Peran 

Membagi kelompok dan 
menentukan peran 

Bergabung dalam kelompok dan 
menerima peran 

Pelaksanaan 
Bermain Peran 

Membimbing jalannya 
kegiatan 

Memerankan tokoh sesuai 
skenario 

Diskusi dan 
Refleksi 

Memberikan penguatan 
dan evaluasi 

Menyampaikan pendapat dan 
hasil refleksi 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa penggunaan model Role Playing 
melibatkan siswa secara aktif pada setiap tahapan pembelajaran sehingga pembelajaran 
tidak hanya berpusat pada guru. Hasil wawancara dengan guru kelas memperkuat 
temuan tersebut. Guru menyampaikan bahwa penggunaan model Role Playing 
memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada siswa meskipun membutuhkan 
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persiapan yang lebih matang. Guru menyatakan bahwa "untuk penerapannya sebenarnya 
bagus untuk pemahaman peserta didik, tetapi secara waktu kurang efektif karena harus 
menyiapkan skenario dan peran tokoh-tokohnya". 

Pernyataan tersebut didukung oleh kepala sekolah yang menjelaskan bahwa guru 
menggunakan model pembelajaran seperti Role Playing, kerja kelompok, dan kolaborasi 
yang disesuaikan dengan materi pembelajaran serta kondisi peserta didik di kelas. Hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan informasi yang konsisten 
sehingga melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber dapat disimpulkan bahwa 
model Role Playing telah diterapkan dalam pembelajaran PPKn sesuai dengan 
karakteristik materi yang diajarkan. 

Respon Siswa terhadap Penggunaan Model Role Playing 

Hasil wawancara terhadap enam siswa menunjukkan bahwa mereka memberikan 
respons positif terhadap penggunaan model Role Playing dalam pembelajaran PPKn. 
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa kegiatan bermain peran membuat 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena mereka dapat belajar sambil 
mempraktikkan materi secara langsung. Salah seorang siswa mengungkapkan bahwa 
dirinya merasa "senang" ketika mengikuti kegiatan bermain peran (S2). Pernyataan 
tersebut didukung oleh siswa lain yang menyampaikan bahwa pembelajaran terasa 
"happy terus rame" (S5), sementara siswa lainnya mengatakan bahwa dirinya "senang 
banget karena kaya main drama" (S6). Hasil observasi juga menunjukkan bahwa selama 
kegiatan bermain peran berlangsung siswa tampak antusias mengikuti pembelajaran, 
aktif berdiskusi dengan kelompoknya, serta berani tampil di depan kelas.  

Tabel 2. Respon Siswa terhadap Penggunaan Model Role Playing 
Aspek Respon Hasil Wawancara 
Ketertarikan Belajar Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran 
Keaktifan Siswa lebih berani berpartisipasi 
Pemahaman Materi Materi lebih mudah dipahami 
Suasana Belajar Pembelajaran terasa lebih menyenangkan 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa penggunaan model Role Playing 
memperoleh respon positif dari siswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa 
merasa senang, antusias, dan lebih terdorong mengikuti pembelajaran ketika kegiatan 
bermain peran diterapkan. Selain itu, siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan karena mereka dapat belajar sambil mempraktikkan materi 
yang dipelajari. Kegiatan bermain peran juga membantu siswa memahami materi PPKn 
dengan lebih mudah karena mereka terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian, model Role Playing mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa. 

Dampak Penggunaan Model Role Playing dalam Pembelajaran PPKn 

Berdasarkan hasil observasi selama tiga kali pelaksanaan pembelajaran, penggunaan 
model Role Playing memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran PPKn. 
Pada saat kegiatan bermain peran berlangsung, sebagian besar siswa tampak lebih aktif 
mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, berdiskusi, serta berani tampil di 
depan kelas dibandingkan ketika pembelajaran menggunakan metode ceramah. Guru 
juga lebih banyak berperan sebagai fasilitator yang membimbing jalannya pembelajaran. 
Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa model Role Playing membantu siswa 
memahami materi karena mereka memperoleh pengalaman belajar secara langsung. 
Guru menjelaskan bahwa "ada dampak banyak dari penggunaan Role Playing karena 
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mereka mengalami langsung, bermain peran, jadi mereka tahu seperti apa alurnya". 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah yang 
menjelaskan bahwa pembelajaran PPKn di sekolah dilaksanakan tidak hanya melalui 
penyampaian materi, tetapi juga melalui kegiatan yang melibatkan siswa secara langsung 
agar nilai-nilai PPKn dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan adanya perubahan perilaku 
setelah mengikuti kegiatan bermain peran. Salah seorang siswa menyatakan bahwa 
dirinya menjadi lebih peduli dengan "merapikan kalau ada yang berantakan" (S5), 
sedangkan siswa lainnya mengungkapkan bahwa ia "kadang bantu piket temenku" 
setelah mengikuti pembelajaran (S6). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman 
belajar melalui Role Playing tidak hanya membantu siswa memahami materi PPKn, tetapi 
juga mendorong penerapan nilai peduli dan tanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari 
di sekolah. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Model Role Playing dalam Pembelajaran PPKn 

Gambar 1 menunjukkan pelaksanaan kegiatan Role Playing dalam pembelajaran 
PPKn di kelas 3 SD Negeri Cengklik Surakarta. siswa terlihat memerankan tokoh sesuai 
dengan skenario yang telah ditentukan oleh guru. Selama kegiatan berlangsung, siswa 
menunjukkan antusiasme dan keberanian dalam menyampaikan dialog serta 
menjalankan perannya masing-masing. Kegiatan bermain peran tersebut menciptakan 
suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan karena siswa terlibat secara 
langsung dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat memahami 
materi PPKn secara lebih konkret melalui pengalaman belajar yang diperoleh selama 
bermain peran. 

Kendala Penggunaan Model Role Playing dalam Pembelajaran PPKn 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas dan kepala sekolah, terdapat 
beberapa kendala dalam penerapan model Role Playing. Kendala utama yang dihadapi 
guru adalah keterbatasan waktu pembelajaran karena kegiatan bermain peran 
memerlukan persiapan yang cukup panjang, mulai dari penyusunan skenario, pembagian 
peran, hingga pelaksanaan kegiatan. Guru juga memerlukan perlengkapan pendukung 
agar pelaksanaan bermain peran berjalan dengan baik. Guru menyampaikan bahwa "yang 
pertama waktu, yang kedua butuh beberapa bahan dan perlengkapan untuk Role Playing, 
dan harus menyiapkan skenario materinya". 

Selain faktor waktu, karakter siswa yang beragam juga menjadi kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Kepala sekolah menjelaskan bahwa setiap peserta didik 
memiliki karakter yang berbeda sehingga guru perlu memiliki strategi khusus dalam 
membimbing siswa serta menjalin kerja sama dengan orang tua agar pembiasaan yang 
dilakukan di sekolah dapat berlanjut di rumah. 
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Tabel 3. Kendala Penggunaan Model Role Playing 
Kendala Deskripsi 

Keterbatasan 
Waktu 

Membutuhkan waktu lebih lama 
dibandingkan metode ceramah 

Karakter siswa 
yang beragam 

Sebagian siswa masih malu dan 
kurang percaya diri 

Persiapan 
pembelajaran 

Guru perlu menyiapkan scenario dan 
pembagian peran 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa kendala yang muncul lebih banyak 
berkaitan dengan aspek teknis pelaksanaan pembelajaran. Kendala utama yang dihadapi 
guru adalah keterbatasan waktu karena penerapan model Role Playing membutuhkan 
tahapan yang lebih kompleks dibandingkan metode ceramah. Selain itu, karakter siswa 
yang beragam menyebabkan guru perlu memberikan pendampingan yang berbeda 
kepada setiap siswa, terutama bagi siswa yang masih kurang percaya diri saat tampil di 
depan kelas. Guru juga perlu menyiapkan skenario dan pembagian peran sebelum 
kegiatan berlangsung sehingga memerlukan persiapan yang lebih matang. Meskipun 
demikian, kendala tersebut tidak mengurangi efektivitas penggunaan model Role Playing 
dalam pembelajaran PPKn. 

Tabel 4. Sintesis Hasil Wawancara 
Fokus Kepala Sekolah Guru Siswa Sintesis 
Penggunaan 
Role Playing 

Mendukung 
penerapan Role 
Playing. 

Membantu 
pemahaman 
siswa. 

Pernah mengikuti 
bermain peran. 

Role Playing diterapkan 
dalam pembelajaran 
PPKn. 

Respons Siswa aktif dalam 
pembelajaran. 

Siswa lebih 
antusias. 

Senang mengikuti 
pembelajaran. 

Memberikan respons 
positif. 

Dampak Terjadi perubahan 
sikap. 

Pemahaman 
siswa 
meningkat. 

Lebih peduli dan 
bertanggung jawab. 

Mendukung 
pembelajaran dan 
pembentukan karakter. 

Kendala Karakter siswa 
beragam 

Waktu dan 
persiapan 
terbatas 

Sebagian masih 
kurang percaya diri. 

Diatasi lewat persiapan 
pendampingan guru. 

Berdasarkan Tabel 4, hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Role Playing memperoleh 
tanggapan yang positif dari seluruh responden. Kepala sekolah mendukung penggunaan 
model Role Playing sebagai salah satu inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keterlibatan peserta didik, sedangkan guru menyatakan bahwa model tersebut 
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran secara lebih nyata melalui 
kegiatan bermain peran. Dari sisi siswa, mereka mengaku senang dan antusias mengikuti 
pembelajaran karena pernah terlibat langsung dalam aktivitas bermain peran yang 
membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan.Pembahasan 

Penggunaan Model Role Playing dalam Pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Role Playing dalam 
pembelajaran PPKn di kelas III SD Negeri Cengklik Surakarta dilaksanakan melalui 
tahapan penyampaian materi, pembagian kelompok dan peran, pelaksanaan bermain 
peran, serta diskusi dan refleksi. Temuan tersebut tidak hanya diperoleh dari hasil 
observasi, tetapi juga didukung oleh hasil wawancara dengan guru, kepala sekolah, dan 
siswa yang menunjukkan kesesuaian informasi melalui proses triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Kesesuaian temuan tersebut menunjukkan bahwa model Role Playing 
telah diterapkan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman secara langsung. 
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Keterlibatan siswa pada setiap tahapan pembelajaran menunjukkan bahwa model 
Role Playing mampu mengubah pembelajaran yang semula berpusat pada guru menjadi 
lebih berpusat pada siswa. Ketika siswa memerankan suatu tokoh atau situasi, mereka 
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga membangun pemahamannya 
melalui interaksi, diskusi, dan pengalaman yang diperoleh selama kegiatan berlangsung. 
Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat Joyce, Weil, dan Calhoun yang menyatakan 
bahwa model Role Playing membantu siswa memahami konsep, nilai, dan permasalahan 
sosial melalui pengalaman belajar secara langsung. Temuan ini juga memperkuat hasil 
penelitian Akhirunnisa Hasibuan (2025) yang menunjukkan bahwa Role Playing 
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui aktivitas yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara langsung. 

Respon Siswa terhadap Penggunaan Model Role Playing 

Respon positif yang ditunjukkan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran melalui 
Role Playing mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan 
pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah. Berdasarkan hasil triangulasi, 
observasi menunjukkan bahwa siswa tampak lebih antusias mengikuti pembelajaran, 
sedangkan hasil wawancara dengan guru dan siswa mengungkapkan bahwa kegiatan 
bermain peran membuat pembelajaran terasa lebih menyenangkan. Kesesuaian temuan 
tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan langsung dalam aktivitas belajar menjadi 
salah satu faktor yang meningkatkan minat siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Secara teoritis, kegiatan bermain peran memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar melalui pengalaman nyata sehingga mereka lebih mudah memahami materi 
dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Aktivitas tersebut juga 
mendorong siswa untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan menyampaikan pendapat 
selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, siswa menjadi lebih percaya diri dan lebih 
aktif mengikuti pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Amalia (2025) yang 
menunjukkan bahwa model Role Playing mampu meningkatkan keaktifan siswa, serta 
didukung oleh penelitian Wahyuni, (2023) yang menjelaskan bahwa keterlibatan 
langsung dalam kegiatan bermain peran mampu meningkatkan partisipasi siswa selama 
proses pembelajaran. 

Dampak Penggunaan Model Role Playing dalam Pembelajaran PPKn 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Role Playing memberikan 
dampak positif terhadap proses pembelajaran PPKn. Berdasarkan hasil observasi, siswa 
terlihat lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan berani menyampaikan pendapat selama 
pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa 
lebih mudah memahami materi karena memperoleh pengalaman belajar secara langsung, 
sedangkan hasil wawancara dengan siswa menunjukkan adanya perubahan perilaku, 
seperti lebih peduli terhadap lingkungan kelas dan lebih bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas. Kesamaan informasi dari berbagai sumber tersebut menunjukkan 
bahwa dampak penggunaan Role Playing tidak hanya terlihat pada aktivitas belajar, tetapi 
juga pada penerapan nilai-nilai PPKn dalam kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut 
dapat dijelaskan melalui teori Role Playing yang dikemukakan Joyce, Weil, dan Calhoun, 
yaitu bahwa pengalaman belajar melalui bermain peran membantu siswa memahami 
konsep dan nilai sosial secara lebih konkret dibandingkan hanya mendengarkan 
penjelasan guru. Ketika siswa memerankan suatu situasi, mereka memperoleh 
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pengalaman langsung yang memudahkan proses memahami, mengingat, dan 
menerapkan materi yang dipelajari. 

Oleh karena itu, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa tidak hanya 
menguasai aspek pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan 
sikap yang sesuai dengan tujuan pembelajaran PPKn. Temuan penelitian ini mendukung 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model Role Playing mampu meningkatkan 
interaksi sosial siswa (Ferdiyansyah, 2022). Serta sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa kegiatan bermain peran mampu menciptakan pembelajaran yang 
lebih aktif dan bermakna melalui keterlibatan langsung siswa dalam proses belajar 
(Fitriani & Nurafni, 2021). 

Kendala Penggunaan Model Role Playing dalam Pembelajaran PPKn 

Penggunaan model Role Playing masih menghadapi beberapa kendala meskipun 
memberikan berbagai manfaat, penerapan model Role Playing masih menghadapi 
beberapa kendala. Berdasarkan hasil triangulasi observasi dan wawancara, kendala 
utama yang dihadapi guru adalah keterbatasan waktu pembelajaran, persiapan skenario, 
penyediaan perlengkapan pendukung, serta perbedaan karakteristik siswa, terutama 
dalam hal kepercayaan diri ketika tampil di depan kelas. Kendala tersebut menyebabkan 
guru perlu melakukan perencanaan pembelajaran yang lebih matang dibandingkan 
penggunaan metode ceramah. 

Namun demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui penyusunan skenario yang 
disesuaikan dengan alokasi waktu, pembagian peran yang sederhana, serta pemberian 
motivasi dan pendampingan kepada siswa yang masih kurang percaya diri. Selain itu, 
dukungan kepala sekolah dan kerja sama dengan orang tua juga diperlukan untuk 
memperkuat pembiasaan nilai-nilai yang dipelajari siswa di sekolah. Dengan demikian, 
kendala yang muncul tidak menjadi penghambat utama dalam penerapan Role Playing, 
tetapi menjadi bahan evaluasi bagi guru untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran PPKn pada pertemuan berikutnya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Role 
Playing dalam pembelajaran PPKn di kelas III SD Negeri Cengklik Surakarta mampu 
menciptakan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa melalui keterlibatan langsung 
dalam proses belajar. Penerapan model ini mendorong siswa untuk lebih aktif bertanya, 
berdiskusi, dan berpartisipasi selama pembelajaran, memudahkan siswa memahami 
materi PPKn melalui pengalaman langsung, serta menumbuhkan sikap peduli dan 
tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Meskipun 
penerapannya memerlukan persiapan yang lebih matang, terutama dalam pengelolaan 
waktu, penyusunan skenario, dan penyesuaian dengan karakteristik siswa, model Role 
Playing tetap dapat diterapkan sebagai alternatif pembelajaran yang mendukung 
terciptanya pembelajaran PPKn yang lebih bermakna. 

Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Role Playing dapat menjadi 
salah satu alternatif pembelajaran bagi guru sekolah dasar dalam menciptakan 
pembelajaran PPKn yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Selain 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, model ini juga mendukung 
pengembangan keterampilan sosial serta penguatan nilai-nilai peduli dan tanggung jawab 
yang menjadi tujuan pembelajaran PPKn. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan 
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karena hanya dilakukan pada satu kelas di satu sekolah dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan kondisi pada konteks 
yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 
penerapan model Role Playing pada jenjang pendidikan, mata pelajaran, atau 
karakteristik sekolah yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan 
pendekatan mixed methods atau eksperimen untuk memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai penerapan model Role Playing dalam pembelajaran. 
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